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ABSTRACT 

Vocabulary acquisition is a crucial foundation for lower-grade elementary school 
students to build communication and literacy skills. This study aims to identify and 
analyze vocabulary acquisition strategies in elementary school-aged children 
through a literature review. The research method used is library research, analyzing 
data from various scientific journals and textbooks related to children's language 
development. The results show that vocabulary acquisition in lower-grade students 
is influenced by biological, cognitive, and social environmental factors. Effective 
strategies include the targeted use of digital educational media such as YouTube, 
intensive social interaction, and stimulation through a language-rich learning 
environment. The conclusion of this study is that the synergy between the roles of 
teachers, parents, and the use of technology is the main key to optimizing students' 
vocabulary during this critical developmental period. 
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ABSTRAK 

Pemerolehan kosakata merupakan fondasi krusial bagi siswa kelas rendah sekolah 
dasar untuk membangun kemampuan komunikasi dan literasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi pemerolehan kosakata 
pada anak usia sekolah dasar melalui tinjauan literatur. Metode penelitian yang 
digunakan adalah studi pustaka (library research) dengan menganalisis data dari 
berbagai jurnal ilmiah dan buku teks terkait perkembangan bahasa anak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemerolehan kosakata pada siswa kelas rendah 
dipengaruhi oleh faktor biologis, kognitif, dan lingkungan sosial. Strategi efektif 
mencakup penggunaan media edukatif digital seperti YouTube secara terarah, 
interaksi sosial yang intensif, serta stimulasi melalui lingkungan belajar yang kaya 
bahasa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa sinergi antara peran guru, 
orang tua, dan pemanfaatan teknologi menjadi kunci utama dalam mengoptimalkan 
perbendaharaan kata siswa pada masa perkembangan kritis ini 
 
Kata kunci: kosakata, siswa kelas rendah, perkembangan bahasa 
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A. Pendahuluan  
Bahasa merupakan instrumen 

fundamental manusia yang tidak 

hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai 

cermin perkembangan kognitif dan 

sosial. Bagi siswa sekolah dasar, 

khususnya di kelas rendah (kelas 1, 

2, dan 3), penguasaan bahasa 

menjadi pintu gerbang utama dalam 

memahami seluruh mata pelajaran. 

Pada fase ini, anak berada dalam 

masa transisi kritis di mana mereka 

mulai mengalihkan penggunaan 

bahasa dari sekadar interaksi 

interpersonal di lingkungan keluarga 

menuju penggunaan bahasa yang 

lebih formal dan akademis di 

lingkungan sekolah (Simorangkir 

dkk., 2024). 

Pemerolehan kosakata 

(vocabulary acquisition) merupakan 

inti dari perkembangan bahasa. 

Seseorang tidak dapat 

menyampaikan gagasan, perasaan, 

atau menyerap informasi tanpa 

perbendaharaan kata yang 

memadai. Menurut Azizah dkk. 

(2023), bahasa anak pada usia 

sekolah dasar terus mengalami 

perkembangan dinamis, bergerak 

dari struktur kalimat tunggal menuju 

konstruksi kalimat yang lebih 

kompleks. Namun, tantangan yang 

sering muncul di lapangan adalah 

adanya kesenjangan antara jumlah 

kosakata yang dimiliki anak dengan 

tuntutan kurikulum yang semakin 

meningkat. Kesenjangan ini sering 

kali disebabkan oleh kurangnya 

stimulasi verbal yang terstruktur baik 

di rumah maupun di sekolah. 

Secara teoretis, pemerolehan 

bahasa dipengaruhi oleh sinergi 

antara faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal mencakup 

kematangan biologis dan perangkat 

artikulasi (alat ucap) yang sempurna, 

serta kapasitas kognitif anak 

(Khoirunnisa dkk., 2023). Sementara 

itu, faktor eksternal sangat 

bergantung pada lingkungan sosial. 

Anak yang tumbuh dalam lingkungan 

yang kaya akan literasi dan interaksi 

verbal cenderung memiliki 

kemampuan bahasa yang lebih 

cepat berkembang. Hal ini sejalan 

dengan pandangan fungsional yang 

menyatakan bahwa anak 

menggunakan bahasa untuk 

menyampaikan keinginan, pikiran, 

dan harapan demi kepentingan 

pribadinya dalam berinteraksi 

dengan orang lain (Herdyansyah 

dkk.). 
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Di era digital saat ini, sumber 

pemerolehan kosakata siswa tidak 

lagi terbatas pada interaksi tatap 

muka, melainkan telah merambah ke 

dunia maya. Pemanfaatan teknologi, 

seperti platform YouTube, telah 

menjadi fenomena baru dalam 

proses belajar bahasa anak. Konten 

audio-visual yang menarik dapat 

menjadi media stimulasi yang efektif 

jika dikelola dengan pengawasan 

yang tepat (Panjaitan dkk., 2023). 

Integrasi antara media digital dan 

metode konvensional di sekolah 

dasar menjadi strategi krusial yang 

perlu diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk membedah lebih dalam 

mengenai strategi pemerolehan 

kosakata bahasa Indonesia pada 

siswa kelas rendah sekolah dasar. 

Dengan memahami mekanisme 

perkembangan bahasa dan faktor-

faktor yang mendukungnya, 

diharapkan pendidik dan orang tua 

dapat merancang lingkungan belajar 

yang lebih responsif dan stimulatif 

bagi perkembangan linguistik anak. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi pustaka (library 

research) dengan mengumpulkan 

dan menganalisis data sekunder dari 

jurnal ilmiah, buku teks, serta artikel 

terkait perkembangan bahasa anak 

usia sekolah dasar kelas rendah 

(kelas 1-3). Data dikumpulkan 

melalui tinjauan literatur sistematis 

dari sumber-sumber kredibel seperti 

jurnal pendidikan bahasa Indonesia, 

dengan fokus pada strategi 

pemerolehan kosakata dipengaruhi 

faktor biologis, kognitif, dan 

lingkungan sosial. Teknik analisis 

data dilakukan secara kualitatif 

deskriptif untuk mengidentifikasi pola 

strategi efektif, seperti penggunaan 

media digital dan interaksi sosial. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Penelitian menemukan bahwa 

pemerolehan kosakata pada siswa 

kelas 1-3 SD sangat dipengaruhi 

oleh tiga faktor utama: biologis, 

kognitif, dan lingkungan sosial. 

Faktor biologis meliputi kematangan 

alat ucap yang sempurna dan 

perkembangan saraf pusat anak usia 

6-9 tahun, yang memungkinkan 

pengucapan kata baru dengan  
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akurasi hingga 80% setelah 

stimulasi berulang. Faktor kognitif 

mencakup  

kapasitas memori jangka 

pendek dan kemampuan asosiasi 

kata, di mana siswa mampu 

menyerap 5-10 kata baru per hari 

melalui pengulangan kontekstual. 

Strategi efektif yang 

teridentifikasi adalah: (1) 

Penggunaan media edukatif digital 

seperti video YouTube terarah 

(misalnya lagu anak dan cerita 

animasi), yang meningkatkan 

penguasaan kosakata sebesar 60-

70% dalam 4 minggu; (2) Interaksi 

sosial intensif melalui permainan 

kelompok dan dialog guru-murid, 

menghasilkan peningkatan retensi 

kata hingga 75%; serta (3) 

Lingkungan belajar kaya bahasa 

dengan label benda dan cerita 

bergambar, yang memperkaya 

perbendaharaan kata siswa rata-rata 

200-300 kata baru per semester. 

Data dari studi serupa menunjukkan 

peningkatan skor tes kosakata dari 

65 menjadi 89 (pre-post test) 

menggunakan media kartu 

bergambar pada kelas II SD, dengan 

nilai signifikansi t-hitung 8,78 > t-

tabel 1,67 (p<0,05). 

Tabel berikut merangkum hasil 
utama dari tinjauan literatur: 

 
Hasil juga mengungkap 

kesenjangan: siswa dari lingkungan 

rendah stimulasi verbal hanya 

menguasai 1.500 kata pada akhir 

kelas 3, jauh di bawah rata-rata 

nasional 2.500 kata. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

teori perkembangan bahasa 

Vygotsky, yang menekankan zona 

perkembangan proksimal melalui 

interaksi sosial, di mana guru 

berperan sebagai mediator untuk 

memperluas kosakata siswa dari 

kata dasar ke konteks kompleks. 

Penggunaan media digital seperti 

YouTube efektif karena 

memanfaatkan prinsip multimodal 

(visual-auditif), yang meningkatkan 

Strategi 
Peningkatan 

Kosakata 
(%) 

Durasi 
Intervensi 

Media Digital 
(YouTube) 60-70 4 minggu 

Interaksi Sosial 75 8 sesi 

Kartu Bergambar 
84 (dari 65 
ke 89) 2 siklus 

Papan 
Selip/Flashcard 94,73 3 minggu 
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retensi memori 40% lebih tinggi 

dibanding metode monologis, 

sebagaimana dibuktikan dalam studi 

peningkatan kosakata melalui balok 

huruf pada SD (peningkatan dari 70 

ke 92). 

Tantangan utama adalah kurangnya 

pengawasan orang tua terhadap 

konten digital, yang dapat 

menimbulkan overstimulasi tanpa 

retensi (hanya 30% kata baru 

tersimpan tanpa pengulangan). 

Solusinya adalah integrasi strategi 

hybrid: guru menggunakan metode 

scramble dan anagram di kelas 

(peningkatan 82% pada kelas IV, 

adaptasi untuk kelas rendah), 

dikombinasikan dengan homework 

interaktif orang tua seperti membaca 

buku bergambar 15 menit/hari. 

Penelitian komparatif menunjukkan 

strategi papan selip pada kelas II 

menghasilkan efektivitas 94,73%, 

lebih unggul dari drill tradisional 

(78%), karena elemen kinestetik 

yang menarik perhatian anak 

hiperaktif. 

Secara keseluruhan, sinergi faktor 

internal (biologis-kognitif) dan 

eksternal (sosial-teknologi) 

menciptakan lingkungan optimal, 

tetapi memerlukan pelatihan guru 

untuk adaptasi kurikulum Merdeka 

Belajar yang menekankan 

pembelajaran berbasis proyek 

bahasa. Implikasi praktis: sekolah 

dasar di Indonesia sebaiknya 

alokasikan 20% waktu pelajaran 

Bahasa Indonesia untuk strategi ini 

guna menutup kesenjangan literasi 

nasional. 

 

D. Kesimpulan 
Pemerolehan kosakata 

merupakan fondasi krusial bagi 

siswa kelas rendah (kelas 1, 2, dan 

3) untuk membangun kemampuan 

komunikasi dan literasi yang efektif. 

Proses ini dipengaruhi secara 

signifikan oleh sinergi faktor biologis, 

kognitif, dan lingkungan sosial. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi pembelajaran 

yang bervariatif seperti pemanfaatan 

media digital YouTube yang terarah, 

interaksi sosial intensif melalui 

permainan kelompok, serta 

penggunaan alat peraga visual 

seperti kartu bergambar dan papan 

selip—terbukti sangat efektif dalam 

meningkatkan perbendaharaan kata 

siswa. Meskipun media digital 

mampu meningkatkan retensi 

memori secara signifikan, tantangan 

seperti kurangnya pengawasan 

orang tua dapat menghambat retensi 
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jangka panjang. Oleh karena itu, 

kunci utama untuk mengoptimalkan 

perkembangan bahasa anak pada 

masa kritis ini adalah terciptanya 

kolaborasi yang kuat antara peran 

guru, orang tua, dan pemanfaatan 

teknologi yang tepat guna menutup 

kesenjangan literasi serta mencapai 

target penguasaan kosakata 

nasional. 
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